<Peribahasa Jepang>
- Tempalah besi selagi panas —

Besi merupakan benda beras, tetapi akan menjadi lunak
ketika dipanaskan, dan dengan tambahan tenaga, kita bisa
mengubah bentuknya.

Pada umumnya, manusia selagi masih muda cara
berpikirnya masih lentur dan fleksibel. Semakin umur
bertambah, konon [kepala semakin keras], dan tidak bisa menjadi
fleksibel. Dari situlah munculnya peribahasa yang mempunyai
arti [Belajar dan menghadapi rintangan selagi muda, akan
menguntungkan kehidupannya di kemudian hari].

Walaupun dikatakan bahwa aneka pengalaman di waktu
muda akan menjadi santapan rohani yang sangat bermanfaat
dalam kehidupan selanjutnya, tetapi bagi orang yang sedang
mengalami pengalaman pahit, ini merupakan hal yang berat dan
kadang tidak bisa menerimanya sehingga banyak juga yang
akhirnya menyerah di tengah jalan.

Tetapi, masa muda jugalah yang bisa mengatasi dan
menangkis hambatan tersebut. Oleh karena itu, kita harus
belajar segalanya mumpung masih muda, dan tidak menyerah
menghadapi hal yang pahit.

Kata [panas] dalam peribahasa [tempalah besi selagi
panas], bukan hanya berarti temperatur yang tinggi, melainkan
juga mempunyai arti [perasaan yang hangat bersemangatl,
[pandangan yang bersemangat] dll, di mana selalu mempunyai
minat untuk mencari tahu dan semangat berjuang. Peribahasa
ini juga mempunyai arti [Ambillah tindakan selagi masalah
tersebut sedang hangat-hangatnyal, [Jangan biarkan kesempatan
itu hilang] dan sebagainya.

Akhir-akhir ini ada perkataan [Narita Kesshin = Kebulatan
tekad Narital, di mana orang-orang Jepang yang kurang bisa
berbahasa Inggris bepergian ke luar negeri. Begitu kembali dari
luar negeri, ia langsung belajar bahasa Inggris. Inipun bisa juga
dikatakan sebagai tindakan nyata dari peribahasa [tempalah besi
selagi panas].
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